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Nama         :  Nuraeni  
Nim         :  20100113196 
Judul        :   Efektivitas Penerapan Penilaian Autentik terhadap Hasil Belajar   
PAI Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bantaeng  
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan penilaian autentik 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan Penerapan penilaian autentik dalam 
pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng , 2) Mendeskripsikan hasil belajar PAI 
peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng, 3) Mendeskripsikan efektivitas penerapan 
penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode expost facto. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI AKUNTANSI di SMK Negeri 1 Bantaeng yang 
berjumlah 37 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket,   
dokumentasi, wawancara, dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif, regresi linear sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan penilaian autentik 
dalam pem belajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng, berada pada kategori baik, hal 
ini dapat dilihat dari hasil angket yang dibagikan kepada peserta didik 2) Hasil 
belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng , berada pada kategori sangat 
baik, hal ini nampak pada hasil rata-rata peserta didik 79,10 berada pada interval 52 >. 
3) Terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng, dengan nilai to = 17  maka to  ttabel (17    
2,030) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah penilaian autentik bukan hanya 
menilai input, process, output pembelajaran peserta didik, tetapi agar supaya dapat 
terlihat jelas perubahan peserta didik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
ketika diterapkan penilaian autentik ini, dan sebaiknya terus menjadikan penilaian 
autentik ini sebagai salah satu cara dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 






A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 
daya manusia (SDM)  melalui kegiatan pengajaran yang diselenggarakan pada semua 
satuan dan jenjang pendidikan, yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 
\tahun, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pengajaran sebagai aktivitas 
operasional kependidikan dilaksanakan oleh para tenaga pendidik yang tugas 
utamanya mengajar.1 
Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu perlu 
diketahui 2 istilah yang hampir sama bentuknya dan sering dipergunakan dalam 
dunia pendidikan, yaitu: pedagogi dan pedagoik. pedagogi artinya ''pendidikan'' 
sedangkan pedagoie artinya ''ilmu pendidikan''. 
Pendidikan bagi kehidupan ummat manusia merupakan kebutuhan mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejarah dan bahagia munurut konsep pandangan hidup mereka. Pendidikan 
bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan 
secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif dan 
efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat jalannya proses 
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan umum 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h. 1 .  
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dan kecerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan nasional seperti 
tercantum dalam alinea IV, pembukaan UUD 1945. 
Tujuan pendidikan ialah mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan secara simultan dan seimbang, sehingga terjadi suatu hubungan baik 
antara masing-masing kecakapan yang menjadi tujuan dari pendidikan tersebut. 
Dunia pendidikan kita telah menberikan porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, 
namun disisi lain mengesampingkan pengembangan sikap atau nilai dan perilaku 
dalam pembelajaranya. Penyelanggaraan pendidikan dewasa ini terlihat lebih 
menekankan pada segi pengembangan intelektual peserta didik, dan masyarakat kita 
pada umumya beranggapan bahwa hanya dengan kecerdasan intelektual seorang 
anak mampu menghadapi tantangan era globalisasi di masa depan.2 
Dalam  konsep  pendidikan  seumur hidup suatu asas bahwa proses yang 
terus-menerus (kontinu) dari bayi sampai meninggal dunia. konsep ini sesuai dengan 
konsep islam seperti yang tercantum dalam hadis Nabi Muhammad saw. yang 
mrnganjurkan belajar mulai dari buaian sampai keliang kubur dan dilaksanakan 
dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan  masyarakat. karena itu, pendidikan 
ialah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah.3 
Sebagian orang berangapan bahwa belajar ialah semata-mata mengumpulkan 
atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk imformasi/ materi 
pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga 
ketika anaknya mampu menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian besar 
                                                                 
2
Lawrence  Shapiro, Kiat-kiat Mengerjakan Kecerdasan Emosional Anak (Jakarta: Gramedia, 
1997 ), h.7. 
3
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.40.   
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imformasi yang terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru.4 
berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan adalah hubungan antara pribadi 
pengajar dan pelajar dalam berkomunikasi untuk melahirkan suatu tanggung jawab 
pendidikan dan kewibawaan pendidikan. 
Sebagaimana ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al ‘Alaq/96: 1-5 
                                          
                           
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.5 
Berdasarkan dari terjemahan ayat di atas, mencakup dua konsep yaitu belajar 
dan mengajar. Di mana kata belajar dilibatkan pada peserta didik sedangkan kata 
mengajar dilibatkan pada pendidik. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran 
seorang pendidik harus pandai memilih model pembelajaran yang akan digunakan, 
agar tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Melalui proses belajar, diharapkan peserta didik mendapatkan perubahan 
dan peningkatan dalam hal pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal tersebut juga 
hanya dapat dicapai dengan cara benar-benar menjalankan proses belajar itu sendiri, 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 64. 
5
Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 597 
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yakni belajar yang melibatkan praktek dan latihan, maka belajar di sini tidak lagi 
cukup berfokus pada kompetensi pengetahuan saja. Proses transfer ilmu dari 
pendidik ke peserta didik tidak cukup han ya pendidik menyampaikan materi dengan 
metode ceramah dan peserta didik mendengarkan, lalu pendidik menguji ingatan 
peserta didik dengan tes multiple choice. Sadar akan kebutuhan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, maka pada tahun ajaran 2013/2014 dikeluarkan kurikulum 2013 
(K.13) oleh pemerintah kita. Dalam kurikulum ini, terdapat perubahan yang 
signifikan sebagai bentuk penyempurnaan dari kurikulum sebelumya. 
Dalam K.13 ini menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas 
dan masyarakat dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik sesuai dengan 
latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman 
belajar langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya,  
sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.
6
 
Dengan berpegang pada prinsip tersebut, maka diharapkan peserta didik 
dapat melaksanakan proses belajar yang maksimal sehingga hasil yang diperoleh 
juga dapat maksimal. Pendidik harus menjalankan proses belajar yang memudahkan 
peserta didik untuk berkembang dan cepat dalam memahami materi, sehingga 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus memberikan pengalaman. belajar 
langsung pada peserta didik yang sesuai dengan latar belakang peserta didik jika 
memang materi yang disampaikan menuntut untuk adanya pengalaman belajar 
langsung. 
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Kunandar, Penilaian Autentik (Cet. 3; Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h, 34-35. 
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Salah satu penekanan dalam K.13 adalah penilaian autentik sebenarnya 
dalam kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
sudah memberi ruang terhadap penilaian auentik,  tetapi  dalam  implementasi di 
lapangan belum berjalan secara optimal. Melalui K.13 ini penilaian autentik 
menjadi penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil 
belajar peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian secara langsung dan 
menyeluruh. 
Dalam penilaian autentik, selain memerhatikan aspek kompetensi sikap 
(afektif) kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi keterampilan 
(psikomotorik) serta variasi instrumen atau alat tes yang digunakan juga harus 
memperhatikan input, proses dan output peserta didik. Penilaaian hasil belajar 
pesera didik juga harus dilakukan pada awal pembelajaran (penilaian input), selama 
pembelajaran (penilaian proses) dan setelah pembelajaran (penilaian output). 
Penilaian input adalah penilaian yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar 
dilakukan penilaian input dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik terhadap materi atau kompetensi yang dipelajari. Penilaian input biasanya pre 
tes. Dengan demikian, kompetensi awal peserta didik dapat dipetakan.7 
Demikian pula, penilaian autentik merupakan penilaian yang sebenarnya, 
yaitu suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan belajar dan perubahan tingkah laku yang telah dimiliki siswa setelah 
suatu kegiatan belajar berakhir, penilaian Autentik dilakukan apakah terjadi 
perubahan tingkah laku pada diri siswa, apakah siswa melakukan  pengalaman 
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Kunandar, Penilaian Autentik, h. 42. 
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belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan memiliki nilai positif atau tidak.8 
Penilaian autentik adalah suatu istilah/terminology yang diciptakan untuk 
menjelaskan beberapa metode penilaian alternative yang memungkinkan siswa dapat 
mendemonstrasikan kemampuanya dalam menyalesaikan tugas. Sekaligus 
mengekspresikan pengetahuan dan keterampilannya dengan cara mensimulasikan 
situasi yang ditemui di dalam dunia nyata di luar lingkungan sekolah. Penilaian 
autentik didefinisikan sebagai prose s evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, 
motivasi dan sikap-sikap peserta didik pada aktivitas yang relevan dalam 
pembelajaran. Dalam Newton Public School, penilaian autentik diartikan sebagai 
penilaian atas produk kinerja yang berhubungan dengan pengalaman kehidupan 
nyata peserta didik.  Penilaian autentik sebagai upaya pemberian tugas kepada 
peserta didik yang mencerminkan prioritas dan tantangan yang ditemukan dalam 
aktivitas-aktivitas pembelajaran, seperti meneliti, menulis, merevisi dan membahas 
artikel, memberikan analisis moral terhadap peristiwa, berkolaborasi dengan antar 
sesama melalui debat dan sebagainya.9 
Penilaian autentik ini menitikberatkan pada 3 aspek penilaian, seperti yang 
telah disebutkan yaitu mencakup penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik. 
Berbeda dengan penilaian sebelumnya yang hanya menitikberatkan pada penilaian 
kognitifnya dan juga penilaian di akhir saja. Penilaian autentik mencoba 
menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan siswa belajar. Memotivasi, 
                                                                 
8
Supardi, Penilaian Autentik Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h. 
25.   
9
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Materi Pelatihan Implementasi 
Kurikulum 2013, hal. 33.  
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keterlibatan peserta didik, serta keterampilan siswa sekaligus dilakukan penilaian 
langsung atau bersifat langsung dan berkelanjutan ini tidak melihat siswa dengan 
hasil rangking, karena dalam penilaian ini melihat input siswa dengan berbagai 
kemam puan yang berbeda dengan yang lainnya. 
Lembaga pendidikan yang menggunakan K.13 pada seluruh atau sebagian 
kelas, pada kenyataannya banyak yang masih harus bekerja lebih keras dalam 
pelaksanaan penilaian autentik. Hal ini dikarenakan sebagian besar guru tidak 
tertarik dan tidak mau menggunakan penilaian autentik atau penilaian berbasis kerja, 
karena pada umumnya mereka berpendapat bahwa melakukan penilaian autentik itu 
membuang waktu dan energi serta terlalu mahal. Apalagi penilaian autentik perlu 
dirancang dengan baik. Pendapat tersebut tentunya tidak benar. Menilai kinerja 
dengan tes tertulis tentu tidak valid karena tidak mengukur apa yang ingin dinilai. 
Kinerja perlu dinilai pada saat kegiatannya sedang berlangsung. Kalau penilaian 
kinerja dilakukan terhadap sejumlah siswa dan tidak dirancang dulu atau dilakukan 
asal-asalan, tentu hasilnya tidak dapat dipertanggungjawabkan karena tidak 
konsisten. Dengan demikian kita mungkin berlaku tidak adil terhadap sejumlah 
peserta didik dalam menilai kinerja mereka.10 
  Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran PAI  
menyatakan bahwa penilaian pembelajaran di SMK Negeri 1 Bantaeng sepenuhnya 
diserahkan pada masing-masing guru bidang study, serta beliau telah menerapkan 
penilaian autentik dalam pembelajaran PAI. Namun guru pendidikan agama islam 
menganggap penilaian autentik ini rumit dan sulit untuk dilakukan karena proses 
penilaiannya dilakukan secara bersamaan dengan proses belajar mengajar dikelas. 
                                                                 
10
Abdul Majid, Penilaian Autentik: Proses dan Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), hal. 59. 
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Realita yang terjadi di SMK Negeri Bantaeng terjadi kesenjangan antara nilai mata 
pelajaran PAI yang diperoleh siswa dengan perilaku siswa sehari-hari. Misalnya 
terdapat siswa yang memperoleh nilai 80 dirapor tapi kenyataannya perilaku siswa 
tersebut tidak mencerminkan angka atau skor yang tertera dirapornya, hal ini 
disebabkan karena guru menilai tidak seimbang antara aspek kognitif, psikomotorik 
dan afektif dalam proses pembelajaran dan masih banyak guru yang menggunakan 
metode ceramah saja, guru masih jarang bahkan mungkin belum menerapkan secara 
keseluruhan dari penilaian autentik ini, padahal kita tahu dengan menggunakan 
penilaian autentik inilah hasil belajar peserta didik dapat terukur secara keseluruhan 
dan sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik meneliti mengenai penerapan 
penilaian autentik untuk itu peneliti mengambil judul ‚Efektivitas Penerapan 
Penilaian Autentik terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng’’ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
yaitu ‚Bagaimana Efektivitas Penerapan Penilaian Autentik terhadap Hasil Belajar 
PAI Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bantaeng‛, dari masalah pokok tersebut penulis 
dapat merumuskan tiga sub pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 1 Bantaeng? 
2. Bagaimana hasil belajar  PAI peserta didik di SMK Negeri 1  Bantaeng? 
3. Bagaimana efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI 




Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat efektivitas 
penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 
1 Bantaeng. 
D. Pengertian Operasional Variabel dan Ruang Lingkup 
Untuk menghindari persepsi yang salah dalam mengimplementasikan judul 
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan definisi yang 
sesuai dengan variabel judul tersebut, guna menghindari kesimpang siuran dalam 
pembahasan selanjutnya. 
1. Pengertian Penilaian Autentik  
a.  Penilaian Autentik  
Penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan oleh guru secara 
menyeluruh untuk menilai mulai dari (input) pembelajaran, (process) pembelajaran, 
dan  (output) pembelajaran peserta didik, dan juga dilakukan untuk mengukur 
kompetensi sikap yang meliputi aspek menerima, merespon, menilai, dan 
mengorganisasi, serta kompetensi pengetahuan yang meliputi aspek ingatan, 
hafalan, pemahaman, penerapan, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, dan yang 
terakhir kompetensi keterampilan yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, 
artikulasi, dan naturalisasi. 
b. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah nilai (skor) yang diperoleh peserta didik kelas XI 
AKUNTANSI  I,  XI AKUNTANSI II  setelah menerima pelajaran pendidikan 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, penelitian ini mempunyai tujuan: 
1. Mengetahui penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 1 Bantaeng 
2. Mengetahui hasil belajar  PAI peserta didik di SMK Negeri 1  Bantaeng 
3. Mengetahui efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar 
PAI peserta didik  di SMK Negeri 1 Bantaeng 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat bagi banyak pihak, adapun manfaat hasil penelitian ini 
mencakup dua hal yaitu: 
1. Manfaat akademik Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan ilmu Pendidikan Agama Islam, khususnya di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
2. Manfaat sosial praktis 
a. Manfaat Bagi Peneliti 
Sebagai media belajar dalam mengaktualisasikan pengalaman belajar dan 
berlatih berfikir kritis, juga untuk memperluas wawasan dan mempertajam analisis 
berpikir kritis tentang peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 
samping itu bermanfaat pula sebagai media pembelajaran lebih lanjut dari mata 




b. Manfaat bagi SMK Negeri 1 Bantaeng 
1) Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam proses pengambilan 
kebijakan lebih lanjut dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2) Sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan penilaian autentik yang akan 
datang 
3) Sebagai bahan dokumentasi yang dapat menambah dan melengkapi khasanah 
referensi. 
c. Manfaat Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa bisa lebih menyadari betapa 
pentingnya belajar itu, khususnya belajar ilmu agama, sehingga mereka bisa lebih 
bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran agar berprestasi dan 
membanggakan orang tua, guru, keluarga dan sekolah yang mereka timba ilmunya. 
d. Manfaat Bagi Almamater 
Semoga hasil penelitian ini akan dapat memberi sumbangan yang berarti dan 
bermanfaat serta dapat menjadi bahan acuan dalam penelitian selanjutnya 
G.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Masruroh jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 tentang ‚Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Muntilan, 
Magelang‛. Hasil penelitianya yaitu (1) Bentuk teknik dan instrument penilaian 
autentik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Muntilan, Magelang yaitu : (a). 
aspek pengetahuan meliputi teknik: tes lisan, tertulis dan penugasan, sedangkan 
instrumennya berupa bentuk soal maupun tugas, (b). aspek keterampilan meliputi 
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teknik : tes praktik, penilaian proyek dan portofolio, sedangkan instrumennya berupa 
bentuk perintah tugas maupun pernyataan, (c). aspek sikap meliputi teknik: 
observasi, penilaian diri penilaian antar siswa dan jurnal, instrumen untuk observasi 
dan jurnal terhadap siswa berupa pernyataan yang dinilai oleh guru, untuk menilai 
diri sendiri maupun temannya, instrumenya berupa pernyataan yang telah dibuat 
oleh guru dan dinilai oleh siswa. (2) hasil yang dicapai siswa dengan penilaian 
autentik sesuai dengan KKM sebesar 80, untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Persamaanya yaitu dalam hal penilaian autentik dalam 
kurikulum 2013. Perbedaanya pada skripsi masruroh ini menekankan pada 
pelaksanaannya penilaian autentik sedangkan skripsi yang akan dilakukan 
menekankan pada penilaian autentik hasil belajar peserta didik.  
Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Untari jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 2014 tentang ‚Dampak penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI 
kelas X di SMA N1 Jetis Bantul Yogyakarta‛. Hasil penelitianya yaitu (1) dampak 
penerapan penilaian autentik diketahui dalam 3 aspek penilaian yaitu kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Teknik penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu tes tulis, 
lisan dan penugasan. Pelaksanaan penilaian afektif dilakukan guru melalui teknik 
penilaian observasi, penilain diri, penilain teman sejawat dan jurnal. Untuk penilaian 
psikomotorik terdapat 3 teknik penilaian yaitu : tes praktik, penilaian projek dan 
portofolio. (2) Dampak penilaian autentik terhadap hasil belajar peserta didik 
didasarkan pada indikator pencapaian, bahwa minat belajar diantara peserta didik 
menjadi lebih tinggi, peserta didik lebih mendalami materi yang diajarkan guru, dan 
peserta didik lebih mandiri dalam memahami dalam belajar PAI. Dari segi kognitif 
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penilaian mengharuskan guru untuk lebih detail dalam menilai hasil belajar siswa, 
dari aspek afektif berdampak positif karena didalamnya terdapab observasi, 
penilaian diri, dan penilaian sejawat. Teknik ini berdampak baik karna adanya 
penilaian ini, siswa mampu untuk lebih menjaga sikap dikarenakan ada siswa lain 
yang menilai. Sedangkan aspek psikomotorik yaitu siswa menjadi giat dalam praktik 
membaca ayat, menghafal yang didalamnya terdapat penilaian yang terkait. Faktor 
pendukung yaitu guru akan lebih terperinci dalam melakukan penilaian karna harus 
mengacu kepada 3 aspek tersebut. Faktor penghambat karna banyaknya aspek yang 
harus dinilai jadi terasa beban guru bertambah banyak karna sebenarnya tugas guru 
tidak hanya penilaian saja.  
Berdasarkan  pemaparan penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan terhadap penelitian terdahulu dan 
penelitian yang penulis teliti, perbedaannya penelitian terdahulu merupakan 
penelitian kualitatif dan metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi  serta landasan teori membahas tentang instrumen 
penilaian autentik dan dampak penilaian autentik, sedangkan penelitian ini lebih 
memfokuskan pada penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar peserta didik 
di SMK Negeri 1 Bantaeng, dan menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi, angket, dan wawancara serta landasan teori membahas tentang 
penilaian autentik, persamaannya  sama-sama membahas mata pelajaran pendidikan 
agama Islam penelitian penulis dan penelitian terdahulu, posisi peneliti di sini dapat 





 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A.  Penilaian Autentik 
1. Pengertian Penilaian Autentik  
Secara luas penilaian autentik didefinisikan sebagai penilaian yang 
dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses 
(process), dan keluaran (output) pembelajaran, penilaian autentik dilakukan untuk 
mengukur kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan maupun kompetensi 
keterampilan.1  
Asessmen autentik memiliki relevansi yang kuat terhadap pendekatan ilmiah 
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Karena, asesmen 
semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik 
dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-
lain. Asesmen autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau 
kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka 
yang lebih autentik. Karenanya, asesmen autentik sangat relevan dengan 
pendekatan tematik terpadu dalam pembelajaran, khususnya jenjang sekolah dasar 
atau untuk mata pelajaran yang sesuai2. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik 
merupakan penilaian yang mencakup seluruh proses kegiatan awal sampai akhir 
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pembelajaran dan menggambarkan peningkatan hasil kinerja peserta didik dengan 
berpatokan pada kurikulum 2013 sesuai penilaian autentik. 
  Gronlund Linn mengutip pendapat Kuseri Suprananto bahwa: 
penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan 
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi untuk 
menentukan seberapa jauh seorang siswa atau sekelompok siswa mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah  ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan.3 
penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar dan perubahan tingkah laku 
yang telah dimiliki siswa setelah suatu kegiatan belajar berakhir, penilaian Autentik 
dilakukan apakah terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa, apakah siswa 
melakukan  pengalaman belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan memiliki nilai positif atau tidak.4 
Sitti Mania mengutip pendapat Hart bahwa:  
Asesmen autentik merupakan suatu penilaian yang dilakukan melalui 
penyajian atau penampilan oleh siswa dalam bentuk pengerjaan tugas-tugas 
atau berbagai aktivitas tertentu yang langsung mempunyai makna pendidikan.5  
Penilaian autentik juga dikenal dengan istilah penilaian ‚performance’’, 
‚approprite’’, ‚alternative’’, atau ‚direct’’. Pada pengertian lain, penilaian autentik 
merupakan penilaian yang berusaha mengukur atau menunjukkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dengan cara menerapkan pengetahuan dan keterampilan itu pada 
kehidupan nyata. Penilaian autentik mendorong siswa dan merupakan refleksi 
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kegiatan pengajaran yang baik. Sedangkan pada pengertian autentik, sebagai bagian 
dari penilaian performance, autentik berarti realistis atau berhubungan dengan 
aplikasi pada kehidupan nyata. Asesmen autentik adakalanya juga disebut penilaian 
responsif, yaitu suatu metode yang sangat popular untuk menilai proses dan hasil 
belajar peserta didik yang memiliki ciri-ciri khusus-khusus, mulai dari mereka yang 
mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius. 
2. Ciri-ciri Penilaian Autentik 
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat penting 
dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian tersebut harus dilakukan 
secara berkesinambungan   atau   berkelanjutan   untuk   memantau proses dan 
kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. 
Dengan penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan informasi yang 
bermanfaat  dalam  perbaikan  kualitas  proses  belajar mengajar. 
Berikut ciri-ciri penilaian autentik adalah: 
a) Harus mengukur semua aspek pembelajaran yakni kinerja dan hasil atau produk. 
Artinya kinerja dan hasil atau produk, dalam melakukan penilaian terhadap 
peserta didik harus mengukur aspek kinerja dan produk atau hasil yang dikerjakan 
oleh peserta didik. 
b) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Artinya, 
dalam melakukan penilain terhadap peserta didik guru dituntut untuk melakukan 
penialain terhadap kemampuan atau kompetensi proses. 
c) Menggunakan berbagai cara dan sumber.   
d) Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian. 





bagian kehidupan peserta didik setiap hari. 
f)  Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian peserta didik, 
bukan keluasannya (kuantitasnya). Artinya dalam melakukan penilaian peserta 
didik terhadap pencapaikan kompetensi harus mengukur kedalaman terhadap 
penguasaan kompetensi tertentu secara objektif.6 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri penilaian 
autentik ini mengukur segala aspek pembelajaran baik dari awal pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran dan disinilah kita dapat mengukur penguasaan 
kompetensi secara objektif tentang peserta didik. 
3. Karakteristik Penilaian Autentik 
Berdasarkan acuan kriteria penilaian, bahwa peserta didik tidak 
dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang 
ditetapkan, seperti ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan pendidikan 
masing-masing pada awal tahun pendidikan, pemilihan teknik penilaian pada 
penilaian autentik dipilih secara bervariasi disesuikan dengan karakteristik masing- 
masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai. 
 Menurut Kunandar, ada 4 karakteristik penilaian Autentik: 
a) Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, penilaian autentik dapat 
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa 
kompetensi dasar (formatif) maupun pencapaian kompetensi terhadap standar 
kompetensi atau kompetensi inti dalam satu semester (sumatif). 
b) Mengukur keterampilan atau performansi, bukan mengingat fakta. Artinya, 
penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 
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menekankan aspek keterampilan (skill) dan kinerja (performance), bukan hanya 
mengukur kompetensi yang mengingat fakta (hafalan dan ingatan). 
c) Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya dalam melakukan penilaian autentik 
harus secara berkesinambungan (terus-menerus) dan merupakan satu kesatuan 
secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan informasi terhadap pencapaian 
kompetensi peserta didik. 
d) Dapat digunakan sebagai feedback. Artinya, penilaian autentik yang dilakukan 
oleh guru-guru dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap pencapaian 
kompetensi peserta d idik secara komprehensif.7 
Berdasarkan karakteristik di atas penting untuk menjadi perhatian ketika 
melaksanakan penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran pertama, instrumen 
penilaian yang digunakan bervariasi sesuai dengan karakteristik kompetensi yang 
dicapai. Kedua, aspek kemampuan belajar dinilai secara komprehensif meliputi 
berbagai aspek penilaian (ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik). Ketiga 
penilaian dilakukan terhadap kondisi awal, proses maupun akhir, baik sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan sebagai input, proses maupun output belajar 
siswa. 
4. Ruang Lingkup Penilaian Autentik 
Kunandar mengutip dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 
menyatakan   bahwa, Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, 
kompetensi mata pelajaran/ kompetensi muatan/  kompetensi program, dan proses. 
Sejalan dengan cakupan  tersebut, teknik dan instrumen yang digunakan untuk 
penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan adalah sebagai berikut:  
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a. Penilaian Kompetensi Sikap (afektif) 
Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi 
aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau attending), merespon atau 
menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing), mengorganisasi atau 
mengelola (organization), dan berkarakter (characterization).8 
Pendidikan melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 
penilaian diri, penilaian ‚teman sejawat‛ (peer evaluation) oleh peseta didik, dan 
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi,  penilaian  diri  dan  Penilaian  
antar  peserta didik  adalah  daftar  cek  atau  skala  penilaian  (rating scale) yang 
disertai rubik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 
1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 
indikator perilaku yang diamati. 
2) Penilaian  diri  merupakan  teknik  penilai  dengan cara meminta peserta didik 
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakan berupa penilaian diri. 
3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam 
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembaran 
penilaian antar peserta didik. 
4) Jurnal merupakan catatan peserta didik di dalam dan di luar kelas yang 
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berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta 
didik yang berkaitan dengan sikap dan prilaku.9 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari penilaian diri 
dan penilaian antar peserta didik hampir sama karena sama-sama mengemukakan 
kekurangan dan kelebihan dalam konteks pencapaian kompetensi. Sedangkan 
observasi mengamati proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
ataupun pendidik, begitupun dengan jurnal yang dijadikan sebagai catatan untuk 
mengambil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh guru atau pendidik. 
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan (kognitif) 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang 
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta didik 
dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, 
penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam Kurtilas kompetensi 
pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode Kompetensi Inti (KI-3). 
Kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus 
dikuasi oleh peserta didik melalui poses belajar mengajar.10 
Pendidikan menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan dan 
penugasan. 
1) Instrumen ter tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 
benar salah, menjodohkan, uraian, instrumen uraian dilengkapi pedoman 
penskoran. 
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2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertayaan. 
3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau projek yang dikerjakan 
secara individu atau kelompok sesuai dengan karekteristik tugas.11 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pengetahuan diatas yaitu guru mengukur tingkat pencapain peserta didik dalam aspek 
pengetahuan mulai dari hafalan, pemahaman sampai dengan evaluasi. Karena 
kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep ilmiah yang harus dikuasai 
oleh peserta didik melalui proses belajar mengajar. 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan (psikomotorik). 
Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik 
yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Artinya 
kompetensi pengetahuan itu menunjukkan peserta didik tahu akan keilmuan dan 
kompetensi keterampilan itu menunjuk peserta didik bisa (Mampu) tersebut.12 
Pendidikan menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 
penilaian yang menuntut peserta didik mendemostrasikan suatu kompetensi tertentu 
dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio, instrumen yang 
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi 
rubrik. 
1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan 
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntunan 
kompetensi. 
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2) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 
dalam waktu tertentu. 
3) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 
reklektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau 
kreativitas peserta didik dalam dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut 
dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta 
didik terhadap lingkungannya.13 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
keterampilan yaitu guru mengukur kompetensi keterampilan peserta didik yang 
meliputi seluruh aspek mulai dari imitasi, manipulasi, presesi, artikulasi, sampai 
naturalisasi karena untuk menunjukkan keterampilan peserta didik mampu atau bisa, 
serta tes praktik menuntut respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas 
atau perilaku sesuai dengan tuntunan kompetensi, penilaian projek menuntut peserta 
didik untuk lebih kreatif, dan juga portofolio dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reklektif-
integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau kreativitas peserta 
didik dalam dalam kurun waktu tertentu, dan yang terakhir  penilaian portofolio 
dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik serta untuk 
mengetahui minat, perkembangan, prestasi peserta didik dalam waktu tertentu 
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5. Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output peserta 
didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam tiga 
klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom.  
Menurut Bloom tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
ranah (domain), yaitu: 
a. Domain kognitif 
Berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual 
berpikir, 
b. Domain afektif 
Berkenaan dengan sikap kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, 
yaitu perasaan, sikap, dan nilai. 
b. Domain Psikomotorik 
Berkenaan dengan sesuatu keterampilan-keterampilan atau gerak-gerakan 
fisik.14 
Berdasarkan pemaparan di atas dapar disimpulkan bahwa dalam domain 
kognitif yaitu berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual 
berpikir, dalam domain afektif berkenaan dengan sikap kemampuan dan penguasaan 
segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai. Serta domain psikomotorik 
Berkenaan dengan keterampilan-keterampilan atau gerak-gerakan fisik. 
a. Ranah Kognitif 
Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktifitas otak adalah 
termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang 
proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi yang 
meliputi 6 tingkatan antara lain : 
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1. Pengetahuan (Knowledge) – C1 
Pada level atau tingkatan terendah ini dimaksudkan sebagai kemampuan 
mengingat kembali materi yang telah dipelajari, misalnya: (a) pengetahuan tentang 
istilah; (b) pengetahuan tentang fakta khusus; (c) pengetahuan tentang konvensi; (d) 
pengetahuan tentang kecendrungan dan urutan; (e) pengetahuan tentangklasifikasi 
dan kategori; (f) pengetahuan tentang kriteria; dan (g) pengetahuan tentang 
metodologi. Contoh: menyatakan kebijakan. 
2. Pemahaman (Comprehension) – C2 
Pada level atau tingkatan kedua ini, pemahaman diartikan sebagai 
kemampuan memahami materi tertentu, dapat dalam bentuk: (a) transisi (mengubah 
dari satu bentuk ke bentuk lain); (b) interpretasi (menjelaskan atau merangkum 
materi); (c) ekstrapolasi (memperpanjang/memperluas arti/memaknai data). Contoh : 
Menuliskan kembali atau merangkum materi pelajaran. 
3. Penerapan (Application) – C3 
 Pada level atau tingkatan ketiga ini, aplikasi dimaksudkan sebagai 
kemampuan untuk menerapkan informasi dalam situasi nyata atau kemampuan 
menggunakan konsep dalam praktek atau situasi yang baru. Contoh: Menggunakan 
pedoman/ aturan dalam menghitung gaji pegawai. 
4. Analisa (Analysis) – C4 
Analisis adalah kategori atau tingkatan ke-4 dalam taksonomi Bloom tentang 
ranah (domain) kognitif. Analisis merupakan kemampuan menguraikan suatu materi 
menjadi bagian-bagiannya. Kemampuan menganalisis dapat berupa: (a) analisis 
elemen (mengidentifikasi bagian-bagian materi); (b) analisis hubungan 





pengorganisasian/organisasi). Contoh: Menganalisa penyebab meningkatnya harga 
pokok penjualan dalam laporan keuangan dengan memisahkan komponen- 
komponennya. 
5. Sintesis (Synthesis) – C5 
Level kelima adalah sintesis yang dimaknai sebagai kemampuan untuk 
memproduksi. Tingkatan kognitif kelima ini dapat berupa: (a) memproduksi 
komunikasi yang unik; (b) memproduksi rencana atau kegiatan yang utuh; dan (c) 
menghasilkan/memproduksi seperangkat hubungan abstrak. Contoh: Menyusun 
kurikulum dengan mengintegrasikan pendapat dan materi dari beberapa sumber. 
6. Evaluasi (Evaluation) – C6 
Level ke-6 dari taksonomi Bloom pada ranah kognitif adalah evaluasi. 
Kemampuan melakukan evaluasi diartikan sebagai kemampuan menilai ‘manfaat’ 
suatu benda/hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria yang jelas. Paling tidak 
ada dua bentuk tingkat (level) evaluasi menurut Bloom, yaitu: (a) penilaian atau 
evaluasi berdasarkan bukti internal; dan (b) evaluasi berdasarkan bukti eksternal. 
Contoh: Membandingkan hasil ujian peserta didik dengan kunci jawaban.15 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif yaitu 
utamnya Evaluasi C6 diartikan sebagai kemampuan menilai ‘manfaat’ suatu 
benda/hal untuk tujuan tertentu berdasarkan kriteria yang jelas. Paling tidak ada dua 
bentuk tingkat (level) evaluasi menurut Bloom, yaitu: (a) penilaian atau evaluasi 
berdasarkan bukti internal; dan (b) evaluasi berdasarkan bukti eksternal. Contoh: 
Membandingkan hasil ujian peserta didik dengan kunci jawaban untuk hasil evaluasi 
peserta didik dalam ranah kognitif. 
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b. Ranah Afektif 
Ranah Afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi, misalnya 
perasaan, nilai, penghargaan, semangat, minat, motivasi, dan sikap. Lima kategori 
ranah ini diurutkan mulai dari perilaku yang sederhana hingga yang paling kompleks: 
1. Penerimaan (Receiving) – A1 
Mengacu kepada kemampuan memperhatikan dan memberikan respon 
terhadap sitimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan tingkat hasil belajar terendah 
dalam domain afektif. Dan kemampuan untuk menunjukkan atensi dan penghargaan 
terhadap orang lain. Contoh: mendengar pendapat orang lain, mengingat nama 
seseorang. 
2. Responsive (Responding) – A2 
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi terlibat secara 
afektif, menjadi peserta dan tertarik. Kemampuan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran dan selalu termotivasi untuk segera bereaksi dan mengambil tindakan 
atas suatu kejadian. Contoh: berpartisipasi dalam diskusi kelas. 
3. Nilai yang dianut (Value) – A3 
Mengacu kepada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek 
atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak atau tidak 
menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi ‚sikap dan 
apresiasi‛. Serta Kemampuan menunjukkan nilai yang dianut untuk membedakan 
mana yang baik dan kurang baik terhadap suatu kejadian/obyek, dan nilai tersebut 
diekspresikan dalam perilaku. Contoh: Mengusulkan kegiatan Corporate Social 






4. Organisasi (Organization) – A4 
Mengacu kepada penyatuan nilai, sikap-sikap yang berbeda yang membuat 
lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan membentuk suatu 
sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat 
hidup. Dan Kemampuan membentuk sistem nilai dan budaya organisasi dengan 
mengharmonisasikan perbedaan nilai. Contoh: Menyepakati dan mentaati etika 
profesi, mengakui perlunya keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab. 
5. Karakterisasi (characterization) – A5 
Mengacu kepada karakter dan daya hidup sesorang. Nilai-nilai sangat 
berkembang nilai teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan lebih 
mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini ada hubungannya dengan keteraturan 
pribadi, sosial dan emosi jiwa. Dan kemampuan mengendalikan perilaku berdasarkan 
nilai yang dianut dan memperbaiki hubungan intrapersonal, interpersonal dan social. 
Contoh: Menunjukkan rasa percaya diri ketika bekerja sendiri, kooperatif dalam 
aktivitas kelompok.16 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karakterisasi dalam 
ranah afektif adalah agar dapat mengendalikan perilaku berdasarkan nilai yang 
dianut dan memperbaiki hubungan intrapersonal, interpersonal dan sosial. 
Contohnya Menunjukkan rasa percaya diri ketika bekerja sendiri, kooperatif dalam 
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c. Ranah Psikomotorik  
Ranah Psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan 
motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah jika sering 
melakukannya. Perkembangan tersebut dapat diukur sudut kecepatan, ketepatan, 
jarak, cara/teknik pelaksanaan. Ada tujuh kategori dalam ranah psikomotorik mulai 
dari tingkat yang sederhana hingga tingkat yang rumit. 
1. Peniruan – P1 
Terjadi ketika peserta didik mengamati suatu gerakan. Mulai memberi 
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan kontrol otot-otot 
saraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna. 
2. Manipulasi – P2 
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, penampilan, 
gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu penampilan melalui latihan. Pada 
tingkat ini peserta didik menampilkan sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak 
hanya meniru tingkah laku saja. 
3. Ketetapan – P3 
Memerlukan kecermatan, proporsi dan kepastian yang lebih tinggi dalam 
penampilan. Respon-respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan dibatasi 
sampai pada tingkat minimum. 
4. Artikulasi – P4 
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat urutan 
yang tepat dan mencapai yang diharapkan atau konsistensi internal di antara 






5. Pengalamiahan – P5 
Menurut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan 
energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan secara rutin. Pengalamiahan 
merupakan tingkat kemampuan tertinggi dalam domain psikomotorik.17 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
berkelanjutan bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Definisi hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan 
dalam diri individu yang belajar. Mengemukakan prinsip-prinsip keberhasilan belajar 
a) perubahan dalam belajar terjadi secara sabar, b) perubahan dalam belajar 
mempunyai tujuan, c) perubahan belajar secara positif, d) perubahan belajar bersifat 
kontinu, e) perubahan dalam belajar bersifat permanen atau langgeng. Dengan 
demikian yang di maksud dengan keberhasilan adalah tahap pencapaian aktual yang 
di tampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
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psikomotorik dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap dan penghargaan.18 
Pengukuran, penilaian, tes dan evaluasi terhadap proses belajar tidak hanya 
terbatas pada membandingkan nilai awal dengan nilai akhir siswa, akan tetapi juga 
menilai segala aktivitas siswa dalam melakukan kegiatan dan pengalaman belajar, 
baik keaktifannya dalam mengajukan pertayaan terhadap permasalahan atau materi 
pelajaran, menjawab pertayaan yang diajukan oleh guru maupun siswa, minat, 
semangat dan gairah serta motivasi belajar, sikap terhadap meteri pelajaran dan 
kegiatan belajar mengajar serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan  bahwa hasil belajar adalah 
tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah memperoleh 
pengalaman dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor yang 
diperoleh dalam tes hasil belajar. Selain itu, hasil belajar diperoleh berdasarkan hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh pendidik. Agar dapat menentukan tercapainya tujuan 
pendidikan dan pengajaran, maka perlu dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan 
untuk menilai hasil belajar. Suatu perubahan itu diperoleh melalui usaha, menetap 
dalam waktu yang cukup lama dan merupakan hasil pengalaman. Semua pengalaman 
merupakan akibat dari interaksi individu dengan perilaku. Dalam pandangan 
behavioristik, belajar merupakan sebuah perilaku membuat hubungan antara 
stimulus (S) dan respons (R), kemudian memperkuatnya. Pengertian dan pemahaman 
tidaklah penting karena S dan R dapat diperkuat dengan menghubungkannya secara 
berulang-ulang untuk memungkinkan terjadinya proses dan menghasilkan perubahan 
yang diinginkan. Para behavioris meyakini bahwa hasil belajar akan lebih baik 
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dikuasai kalau dihafal secara berulang-ulang. Belajar terjadi karena adanya ikatan 
antara stimulus dan respons (S-R bonds). Ikatan itu menjadi makin kuat dalam 
latihan/pengulangan dengan cara menghafal. Belajar tidak membutuhkan pengertian 
dan pemahaman karena terbentuknya hanya dengan mengingatkan S dan R secara 
berulang-ulang. 
a.  Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang   sedang   
belajar, faktor internal ini meliputi:  faktor jasmaniah dan psikologis 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada pada individu, faktor eksternal ini  
meliputi: faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.19 
Berdasarkan pamaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fakto-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu ada 2, yang pertama faktor internal adalah faktor 
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor internal ini meliputi faktor 
jasmaniah dan psikologis. Yang kedua faktor eksternal adalah faktor yang ada pada  
individu, faktor eksternal ini  meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
b. Fungsi penilaian hasil belajar 
1) Menunjuk seberapa dalam peserta didik menguasai suatu kompetensi 
tertentu. 
2) Mengevaluasi hasil beajar peserta didik dalam hal membantu peserta didik 
memahami dirinya 
3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang biasanya 
dikembangkan peserta didik. 
4) Menemukan kelemahan proses pembelajaran guna perbaikan proses 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi penilaian 
hasil belajar ada 4 yang pertama menunjuk seberapa dalam peserta didik menguasai 
suatu kompetensi tertentu, yang kedua mengevaluasi hasil beajar peserta didik 
dalam hal membantu peserta didik memahami dirinya, yang ketiga menemukan 
kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang biasanya dikembangkan peserta 
didik, dan yang keempat adalah menemukan kelemahan proses pembelajaran guna 
perbaikan proses pembelajaran sesungguhnya. 
Setelah menelusuri uraian di atas maka dapat dipahami mengenai makna kata 
‚hasil‛ dan ‚belajar‛. Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu 
aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian 
dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Hasil Belajar 
adalah segala sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.  
c. Berikut ini Tujuan Penilaian Hasil Belajar : 
1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan 
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik secara berkesinambungan. 
2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran.  
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian 
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu.21 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 3 tujuan 
penilaian hasil belajar yang pertama penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan 
untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik secara berkesinambungan, yang kedua Penilaian hasil belajar 
oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi 
Lulusan untuk semua mata pelajaran, dan yang ketiga adalah penilaian hasil belajar 
oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara 
nasional pada mata pelajaran tertentu. 
2. Masalah dalam Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan bertujuan untuk 
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta meningkatkan efektifitas 
pembelajaran dan kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya, system 
penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar 
yang baik dan memotifasi peserta didik untuk belajar. 
Ada beberapa masalah dalam penilaian hasil belajar di sekolah: 
a) Nilai yang diberikan seorang guru kepada peserta didik tidak dapat dibandingkan 
dengan nilai yang diperoleh dari guru lainnya. Artinya penilaian yang diberikan 
oleh guru kepada peserta didik sering kali memiliki perbedaan antara guru dengan 
guru yang lainnya. Peserta didik sering berceloteh ‘’pak feri mengasih nilainya 
murah, berbeda dengan bu Ani mengasih nilainya mahal’’. Hal ini tidak akan 
terjadi kalau dalam penilaian menggunakan instrumen yang terstandar  (valid dan 
reliabel) dan mengaku kepada pedoman penskoran yang objektif. 
b) Hasil penilaian yang dilakukan oleh guru terkadang belum sepenuhnya 
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menggambarkan pencapaian kondisi rill dari peserta didik, sehingga peserta didik 
yang sudah dinyatakan menguasai kompetensi, misalnya kompetensi dasar KD 
tertentu, ternyata sesungguhnya belum menguasai kompetensi dasar tersebut. Hal 
ini bisa dilihat dari fakta bahwa ketika peserta didik sudah dinyatakan tuntas dari 
suatu KD dalam ulangan harian (formatif), tetapi ketika diuji lagi untuk KD 
tersebut dalam ujian tengah semestemer (UTS), ujian akhir semester (UAS), ujian 
kenaikan kelas (UKK), ujian sekolah (US) dan ujian nasiona (UN) peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menguasai KD tersebut hal ini berarti informasi dari 
guru kurang valid dan dan kurang akurat. 
c) Mutu instrumen atau soal yang dihasilkan masih belum valid dan realibel, karena 
penulisanya dilakukan dengan tergesa-gesa bahkan ada beberapa guru mengambil 
soal dari tesk atau LKS untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik.22 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa masalah 
dalam penilaian hasil belajar di sekolah yaitu karena adanya perbedaan antara guru A 
dan guru B dalam memberikan penilain sehingga peserta didik sering berceloteh dan 
juga ketika peserta didik dinyatakan menguasai kompetensi KD tertentu dan 
hasilnya tidak sesuai yang diharapkan dan di sinilah dapat dilihat bahwa peserta 
didik mengalami kesulitan dalam menguasai KD tersebut hal ini berarti informasi 
kurang valid dan akurat. 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari perencanaan maupun pelaksanaan proses pembelajaran guru. 
Penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 diarahkan pada penilaian autentik. 
Secara sederhana penilaian autentik sering disebut dengan authentic assessment. 
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Autentik assessment adalah hasil belajar yang menuntut peserta didik menunjukkan 
prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan dalam kehidupan nyata dalam bentuk 
kinerja atau hasil kerja. Dalam asesmen konvensional anak ditanyakan bagaimana 
sikap dan perilaku mereka terhadap orang yang lebih tua. Berbeda pada authentic 
assessment. Maka sikap dan perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih tua 
dapat dinilai melalui observasi ketika peserta didik berbicara dengan penjaga 
sekolah, penjaga kantin tenaga pendidik, guru dan kepala sekolah.23  
Penilaian dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau 
efektivitas guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus 
dilakukan dengan baik mulai dari penentuan instrumen, penyusunan instrumen, 
telaah instrumnen, pelaksanaan penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak 
lanjut hasil penilaian. Dengan penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan 
informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas proses pembelajaran. 
Sebaliknya, kalau terjadi kesalahan dalam penilaian hasil belajar, maka akan terjadi 
salah informasi tentang kualitas proses pembelajaran dan pada akhirnya tujuan 
pendidikan yang sesungguhnya tidak akan tercapai.  
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui 
peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. Keduanya 
saling terkait, sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan kualitas belajar 
yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil penilaiannya.24 Ketika 
guru telah menggunakan teknik dan instrumen dalam penilaian,kemudian hasil kerja 
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peserta didik dapat diterjemahkan dengan menggunakan rubrik. Rubrik adalah 
perangkat pemberian skor yang secara eksplisit menyatakan kinerja yang diharapkan 
bagi tugas-tugas yang diberikan atau bagi suatu hasil karya peserta didik. Secara 
ringkas, rubrik bermakna perangkat penilaian untuk mengkomunikasikan kualitas 
yang diharapkan. Dalam rubrik ada pemberian skor/nilai, skor ini dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai bahan 
ajar. Tidak ada ketentuan baku tentang pemberian skor/nilai dalam rubrik ini, 
ketentuan umum yang disepakati para ahli adalah semakin besar skornya maka 
semakin sempurna hasil karya seorang peserta didik.25  
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara berkesinambungan 
bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
penilaianya. Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan 
strategi mengajar yang baik dan memotifasi peserta didik untuk belajar lebih baik.
26
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, dapat dijadikan 
acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau efektivitas guru dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik mulai dari 
penentuan instrumen, penyusunan instrumen, telaah instrumnen, pelaksanaan 
penilaian, analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil penilaian. 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Penelitian ex-postfacto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 
pengamatan variabel terikat dalam suata penelitian.1 Variabel bebas yang diselidiki 
adalah penilaian autentik  Variabel terikatnya adalah hasil belajar PAI peserta didik 
di  SMK Negeri 1 Bantaeng. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Bantaeng, peneliti memilih lokasi 
ini dikarenakan sekolah tersebut sudah menerapkan penilaian autentik sehingga 
peneliti ingin mengetahui bagaimana efektivitas penerapan penilaian autentik 
terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng tersebut.  
B. Populasi dan Sampel 
Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam setiap mengadakan 
penelitian selalu berhadapan dengan subyek yang diteliti yang biasa disebut 
dengan populasi dan sampel penelitian. Penentuan subyek tersebut 
tergantung kepada masalah yang akan diteliti serta hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya. Dalam hal ini tampaklah bahwa masalah populasi sebagai 
subyek yang akan diteliti mempunyai peranan yang sangat penting. 
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Populasi adalah bagian terpenting dalam sebuah penelitian, rinci 
atau jelasnya suatu penelitian berdasarkan pada populasi yang jelas pula. 
Populasi inilah yang menjadi fokus atau perhatian peneliti untuk melakukan 
sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI di SMK Negeri 1 Bantaeng yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
XI AKUNTANSI 1 dan XI AKUNTANSI 2 dengan jumlah keseluruhan 37 
orang. 
Berdasarkan observasi dengan guru pendidikan agama Islam di SMK 
Negeri 1 Bantaeng menyatakan bahwa dari pengetahuan dan pengalaman 
serta jam yang efektif peserta didik kelas XI yang paling cocok untuk di 
jadikan pupulasi dan sampel karena kelas XII mereka harus lebih fokus 
terhadap ujian sekolah dan nasional yang harus dilaksanakan nantinya dan 
waktunyapun sulit untuk menemui mereka dikarenakan mengikuti banyak 
kegiatan untuk persiapan UAS dan UAN sedangkan kelas X mereka baru 
mengikuti proses belajar disekolah jadi belum terlalu efektif jika kelas X 
yang dijadikan populasi dan sampel dikarenakan masih harus banyak belajar 
dan fokus pada pelajaran mereka dan maka dari itu kelas XI yang paling 
cocok dijadikan populasi karena mereka yang paling efektif dan memiliki 
waktu yang luang serta kesiapan untuk di jadikan populasi dan sampel. 
. Tabel 3.1 Tabel Jumlah peserta didik Kelas XI AKUNTANSI 
Kelas Populasi  Jumlah Populasi  
XI1  17 Orang 
37 Orang 




Dalam penelitian ini, teknik pengamb ilan sampel yang digunakan adalah  
teknik sampling jenuh. Dimana sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.2 Dalam hal ini,  peserta didik 
kelas XI AKUNTANSI 1 dan XI AKUNTANSI 2 di SMK Negeri 1 Bantaeng yang 
berjumlah 37 peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Kuesioner   
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya, dimana tidak langsung bertanya jawab dengan responden. kuesioner   
merupakan seperangkat pertayaan yang disusun secara logis, sistematis, dan objektif 
untuk menerangkan variable yang diteliti.3 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti 
menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi 
sumber data tertulis untuk memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legenda 
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dan sebagainya.4 Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai keadaan sekolah dengan mengambil data dari dokumentasi yang tersedia 
di sekolah. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya, wawancara ini digunakan bila ingin 
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden 
sedikit. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat butir 
peryataan questioner atau angket penilaian  autentik agar mendapatkan data yang 
lebih valid. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk data penelitian yang dapat menguji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.5 
Ada beberapa alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam rangka 
mengumpulkan data di lokasi penelitian yakni: 
1. Angket 
Angket yaitu daftar pertanyaan secara tertulis yang dibagikan ke peserta 
didik, angket ini menilai penerapan penilaian autentik yang diinginkan oleh peneliti 
dengan cara mengajukan beberapa peryataan atau pertayaan kepada responden. 
Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respon dalam angket 
yang telah disediakan, misalnya sering, jarang, kadang – kadang dan tidak pernah, 
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angket ini digunakan untuk mengungkap data tentang penerapan penilaian autentik 
dan butir soal angket ini berjumlah 20. 
Bentuk angka yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu dimana 
responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberikan skor 
sebagai berikut: 
a) Respon sangat sesuai maka diberi skor empat (4) 
b) Respon sesuai maka diberi skor tiga (3) 
c) Respon kurang sesuai maka diberi skor dua (2) 
d) Respon tidak sesuai maka diberi nilai satu (1) 
Pertayaan yang negatif diberi skor dengan sebaliknya, jumlah skor dari 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai setiap 
responden. 
         Keterangan: 
1) Selalu, jika pertayaan/peryataan tersebut sepenuhnya terjadi sesuai dengan 
kenyataan atau keadaan yang dialami. 
2) Sering, jika pertayaan/peryataan tersebut sebagian besar terjadi sesuai dengan 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
3) Jarang Sekali, jika pertayaan/peryataan tersebut sewaktu-waktu terjadi sesuai 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
4) Tidak pernah, jika pertayaan/peryataan tersebut hanya bersifat sekali sesuai 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
2. Dokumentasi   
42 
 
  Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Peneliti 
menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi 
sumber data tertulis untuk memperoleh data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legenda 
dan sebagainya.6 
Dokumentasi yang menjadi sumber data penulis adalah foto – foto  nilai 
rapor, data jumlah guru,  data peserta didik, serta kondisi sekolah di Smk Negeri 1 
Bantaeng dan lain sebagainya sabagaimana yang ada hubungannya dengan data yang 
dibutuhkan skripsi ini. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data yang diperoleh dari sampel akan digunakan untuk menguji hipotesis. 
Oleh karena itu, data perlu dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama, kedua dan ketiga yakni mendeskripsikan tingkat percaya didik 
peserta didik dalam meningkatkan kompetensi psikomotorik. Teknik analisis 
statistik deskriptif merupakan teknik analisis untuk menggambarkan keadaan 
sampel dalam bentuk persentase (%), jumlah sampel (n), rata-rata, standar deviasi 
(S), nilai maksimum (max), dan nilai minimum (min). Melalui analisis deskriptif 
akan terdeskripsi karakteristik distribusi skor kemandirian belajarmahasiswa.  
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a. Menentukan Rentang Nilai 
        
Keterangan: 
R = rentang nilai 
    data terbesar 
    data terkecil 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
            
Keterangan:  
K=jumlah interval kelas  
n= jumlah data7 






P= panjang kelas interval  
R= rentang nilai 
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K= kelas interval8 
d. Menghitung rata-rata 
 ̅  




 ̅= rata-rata 
  = frekuensi data ke-i 
  = titik tengah data ke- 
   






P= angka persentasi  
f= frekuensi yang dicari frekuensinya 
N= banyaknya sampel responden 
f. Menghitung standar deviasi 
   √
∑  (    ̅)
 
   
 
Keterangan: 
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  =standar deviasi 
  = frekuensi untuk variabel 
  =tanda kelas interval 
 ̅=rata-rata 
n= jumlah populasi9 
g. Menghitung Kategorisasi 
 Data kemandirian belajar yang telah dianalisis kemudian dikategorikan 
sesuai aturan kategori kemandirian belajar. Begitupun untuk data kondisi 
lingkungan tempat tinggal dikategorikan sesuai aturan kategori. Rumus 
kategorisasi yang digunakan sebagai berikut: 
 
             
(             )  (            )
              
 
 2 . Analisis Regresi Sederhana 
Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Analisis regresi sederhana 
       ̂ = a+bX 
      Keterangan: 
       ̂         = variabel kriterium (variabel terikat) 
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      X   = variabel predictor (variabel bebas) 
      a  = bilangan constant (nilai konstanta harga Y jika X = 0) 
      b  = koefisien/nilai arah regresi linear (penentu prediksi variabel Y)10 





















n = jumlah sampel 
x = hasil variabel x independen 
y = hasil belajar y variabel dependen 
a = konstanta (nilai Y apabila X = 0) 
b = koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)11 
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2) Kesalahan baku 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut: 
a. Menentukan kesalahan baku regresi (SYX) dengan rumus: 
Se = √
∑     ∑  ∑  
   
 
b. Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus: 
                Sb = 
  





3) Uji hipotesis 
 Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di 
Smk Negeri 1 Bantaeng.  Pengujian statistik digunakan rumus: 
 To  = 
    
  
 
Ho :   =  o (tidak terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap 
hasil ) 
Ho :   <  o (tidak terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap 
hasil ) 
Ho  ditolak H1 diterima apabla t hitung > t tabel 
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Ho diterima H1 ditolak apabila t hitung   t tabel 
4) Membuat kesimpulan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu penilaian autentik 
dan satu variabel terikat yaitu hasil belajar PAI peserta didik, untuk 
mendeskripsikan variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, pada 
bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan 
data yang diperoleh di lapangan. Deskripsi data berikut ini disajikan informasi data 
melalui tabel, diagram batang, perhitungan modus, median, mean dan standar 
deviasi masing-masing variabel penelitian.1 Deskripsi data juga menyajikan 
distribusi frekuensi masing-masing variabel. Deskripsi data masing-masing variabel 
secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 
1. Penerapan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 1  
Bantaeng 
Berdasarkan data mengenai penerapan penilaian autentik yang diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada peserta didik kelas XI AKUTANSI I dan  kelas Xl 
AKUTANSI II di  SMK Negeri 1 Bantaeng, dengan jumlah 37 peserta didik dimana 
jumlah butir pernyataan pada angket yang telah dibuat sebanyak 20 butir dengan 
pemberian skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4, maka data – data 
tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 
dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
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a. Rentang Nilai 
R = Xt - Xr 
    = 75 – 47 
    = 28 
b. Jumlah kelas Interval (K) 
 
K = 1 + 3,3 log 37 
    = 1 + 3,3 (1,56) 
    = 6 
c. Panjang kelas Interval 
 








     = 5 
d. Menghitung nilai rata – rata (mean) variabel X1 
 
Tabel 4.1 Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata – rata (Mean) Variabel X 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi 
47 – 51 5 49 245 
52 – 56 5 54 270 
57 – 61 4 59 236 
62 – 66 2 64 128 
67 – 71 21 69 828 
72 – 76 12 74 666 
Jumlah 37  2373 
 
X = 
     
   
 
      = 
    
  
 





e. Standar deviasi 
 
   Tabel 4.2 






fi.xi xi - 
X 
(xi - X)2 fi(xi - X)2 
47 – 51 5 49 245 -15,1 228,01 1140,05 
52 – 56 5 54 270 -10,1 102,01 510,05 
57 – 61 4 59 236 -5,1 26,01 104,04 
62 – 66 2 64 128 -0,1 0,01 0,02 
67 – 71 21 69 828 4,9 24,01 288,12 
72 – 76 12 74 666 9,9 98,01 882,09 
 37  2373   2924,37 
 
SD = √
          
   
 
      = √
       
    
 
      = √
       
  
 
      = √   
        = 9,05  
f. Menghitung Kategorisasi 
 
Kategorisasi = (nilai maksimun) – (nilai minimum) 
                                    Jumlah kategorisasi 
   
   = (75) – (47) 
   5 







    Kategorisasi Penerapan Penilaian Autentik 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
1 71 < Sangat Baik 22 59% 
2 65 – 70 Baik 10 27% 
3 59 – 64 Cukup 5 14% 
4 53 – 58  Kurang Baik 0 0% 
5 47 – 52 Sangat Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 37 100% 
  Sumber: Hasil Survei Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 5 peserta didik (14%) 
yang memiliki pandangan tentang penerapan penilaian autentik dalam kategori 
kurang, 10 peserta didik (27%) memiliki pandangan tentang penerapan penilaian 
autentik dalam kategori baik dan 22 peserta didik (59%) memiliki pandangan 
tentang penerapan penilaian autentik dalam kategori sangat baik. Sementara itu jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 64,32 bilangan tersebut tidak masuk 
dalam interval 65 - 70 dan juga 71 <, namun dengan penentuan nilai batas bawah dan 
batas atas pada interval 65 - 70 diperoleh interval 70 – 64. Kesimpulannya bahwa 
bilangan tersebut berada pada interval (65 - 70) yaitu berada dalam kategori baik. 
 
2. Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bantaeng 
Berdasarkan data mengenai hasil belajar peserta didik diperoleh melalui nilai 
rapor peserta didik  kelas XI AKUNTANSI  I dan  kelas Xl AKUNTANSI II di SMK 
Negeri 1 Bantaeng, dengan jumlah 37 peserta didik dimana jumlah nilai rapor 37 
peserta didik pemberian nilai terendah adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 89, maka 
data – data tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
a. Rentang Nilai 





    = 89 – 70 
    = 19 
b. Jumlah kelas Interval (K) 
 
K = 1 + 3,3 log 37 
    = 1 + 3,3 (1,56) 
    = 7 
c. Panjang kelas Interval 
 








   = 3 
d. Menghitung nilai rata – rata (mean) variabel X1 
 
Tabel 4.4 Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata – rata (Mean) Variabel Y 
 
Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi 
70 – 72 7 71 496 
73 – 75 6 74 444 
76 – 78 6 77 462 
79 – 81 3 80 240 
82 – 84 5 83 415 
85 – 89 10 87 870 
Jumlah 37  2928 
 
X = 
     
   
 
      = 
    
  
 







e. Standar deviasi 
 
 Tabel 4.5 






fi.xi xi - 
X 
(xi - X)2 fi(xi - X)2 
70 – 72 7 71 496 -9 81 567 
73 – 75 6 74 444 -6 36 216 
76 – 78 6 77 462 -3 9 54 
79 – 81 3 80 240 -0 0 0 
82 – 84 5 83 415 3 9 45 
85 – 89 10 87 870 7 49 490 
 37  2373   1372 
 
SD = √
          
   
 
      = √
    
    
 
      = √
    
  
 
      = √      
      = 6,17 
f. Menghitung Kategorisasi 
 
Kategorisasi = (nilai maksimun) – (nilai minimum) 
                                    Jumlah kategorisasi 
   
 
   = (89) – (70) 
  5  
  






     Kategorisasi Hasil Belajar 
No. Interval Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%) 
1 90  Sangat Baik 37 100% 
2 85 – 89 Baik 0 0% 
3 80 – 84 Cukup 0 0% 
4 75 – 79 Kurang Baik 0 0% 
5 70 – 74 Sangat Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 37 100% 
  Sumber: Hasil Survei Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa terdapat 37 peserta didik 
(100%) yang memiliki hasil belajar dalam kategori sangat baik. Sementara itu jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79,10 bilangan tersebut berada pada 
interval (90>) yaitu berada dalam kategori sangat baik: 
3. Efektivitas Penerapan Penilaian Autentik terhadap Hasil Belajar PAI Peserta 
Didik di SMK Negeri 1 Bantaeng.  
Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana 
   X = 
    
 
 
      = 
         
 
 
      = 
       
 
 
 = 2927,38 
 
            =  a + bX  
            =  0,62 + (1). (2927,38) 
            = 0,62 + 2927,38 





          
       ̅  ̅
       ̅ 
 
               = 
                   
                    
 
               = 
                
               
  
               = 
       
      
  
               = 1 
 a = Y – b. X 
   = 79 – (1). (64,32) 
 
   = 79 – 64,32 
 
   =14,68 
b. pengujian hipotesis 
sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut:   
1. Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
 
                      Se = √
           
   
 
 √
                                
    
 
 √




  √        
 





Angka di atas menunjukkan besarnya penyimpangan antara nilai y yang 
sebenarnya dengan nilai penduga  y. Selanjutnya, angka ini akan digunakan untuk 
mencari kesalahan baku penduga b. 
2. Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bukunya dirumuskan: 
   
  
√    





√        





















√     
    
 
= 0,06 
Angka di atas menunjukkan besarnya kesalahan baku penduga b yang 
dibutuhkan untuk uji statistik t. 
3. Pengujian hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
 






H1 :   <  o (terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap 
hasil belajar) 
b. Menentukan taraf   dan nilai t tabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signfikan   
= 0,05 dan db = n-2 
  = 5 % = 0,05  
    
 
 = 0,025 
db = 37– 2 = 35 
t0 0,025(35)  = 2,030 
 
c. Menentukan nilai uji t 
 
to= 
    
  
 
                         = 
    
    
 
                         = 17 
Angka ini selanjutnya akan dibandingkan  dengan nilai t yang diambil dari 
tabel uji signifikansi t guna penarikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian dibawah 
ini. 
d. Kriteria pengujian  
    Ho  ditolak H1 diterima apabila t hitung >  t tabel 
Ho  diterima H1 ditolak apabila t hitung     t table 
                 e.  Membuat kesimpulan 
 Setelah diperoleh thitung (to) = 17 maka to > ttabel (17-2,030) maka dapat    





efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di 
SMK Negeri 1 Bantaeng.  
Berdasarkan istrumen penelitian wawancara, peneliti melakukan wawancara 
terbuka, artinya melakukan wawancara pada responden yaitu guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam untuk menggali lebih dalam hasil angket yang disebarkan 
kepada peserta didik. Wawancara yang dilakukan membahas tentang penerapan 
penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pendidikan agama Islam, 
beliau menyatakan bahwa  
a. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam sudah diterapkan 
penilaian autentik selama 8 semester. 
b. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam guru melakukan penilaian 
mulai dari input pembelajaran, proses pembelajaran dan output pembelajaran 
peserta didik dan juga guru mengukur aspek kognitif, aspek afektif dan yang 
terakhir aspek psikomotorik. 
c. Peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan penerapan penilaian autentik. 
d. Hanya sedikit peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru saat 
proses pembelajaran karena disebabkan banyak hal, diantaranya; ada konflik 





e. Guru pelajaran pendidikan agama Islam menggunakan berbagai macam 
model pembelajaran saat mengajarkan pelajaran pendidikan agama Islam 
agar peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
f. Peserta didik mampu menyimpulkan materi pelajaran pendidikan agama 
Islam yang telah dipaparkan. 
g. Guru pelajaran pendidikan agama Islam selalu membimbing peserta didik 
supaya mampu mempresentasikan hasil pekerjaannya maupun hasil pekerjaan 
kelompoknya. 
h. Setelah mempelajari materi pendidikan agama Islam peserta didik mampu 
merealisasikan dalam kehidupan sehari-harinya,  
i. Guru pelajaran pendidikan agama Islam juga selalu membimbing peserta 
didik agar apa yang diajarkan mampu untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. 
j. Guru menekankan agar peserta didik dapat memahami setiap pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang telah diajarkan 
k. Sebelum mengakhiri proses belajar mengajar guru memberikan evaluasi 
terkait pembelajaran pendidikan agama islam 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat gambaran mengenai penerapan 
penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 





dimulai pada tahun 2013 dan hasilnya menunjukkan bahwa berjalan secara efektif 
dan juga peserta didik lebih tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan agama 
Islam dan meraka menjadi lebih aktif mengikuti proses pembelajaran. 
B. Pembahasan  
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru secara 
menyeluruh dalam mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar dan 
perubahan tingkah laku yang telah dimiliki peserta didik setelah kegiatan belajar 
berakhir, penilaian autentik dilakukan apakah terjadi perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, apakah peserta didik melakukan  pengalaman belajar atau tidak serta 
mengetahui apakah proses belajar mengajar yang telah dilakukan memiliki nilai 
positif atau tidak.2 
Hasil penelitian sebaran angket mengenai penerapan penilaian autentik yang 
berada pada kategori sangat baik sebanyak 22 orang (59 %), penerapan penilaian 
autentik pada kategori baik sebanyak 10 orang (27 %), penerapan penilaian autentik 
yang berada pada kategori kurang sebanyak 5 orang (14 %), penerapan penilaian 
autentik peserta didik yang berada pada sangat kurang sebanyak 0 orang (0 %) 
artinya penerapan penilaian autentik  termasuk dalam kategori baik. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik 
adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dalam menilai perubahan perilaku peserta 
didik setelah kegiatan mengajar berakhir dan juga guru ingin melihat apakah peserta 
didik melakukan pengalaman belajar atau tidak serta mengetahui apakah proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan memiliki nilai positif atau tidak. 
                                                                 
2
Supardi, Penilaian Autentik Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h. 





Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, 
bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan 
dalam diri individu yang belajar. Mengemukakan prinsip-prinsip keberhasilan belajar 
a) perubahan dalam belajar terjadi secara sabar, b) perubahan dalam belajar 
mempunyai tujuan, c) perubahan belajar secara positif, d) perubahan belajar bersifat 
kontinu, e) perubahan dalam belajar bersifat permanen atau langgeng. Dengan 
demikian yang di maksud dengan keberhasilan adalah tahap pencapaian aktual yang 
di tampilkan dalam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap dan penghargaan.3 
 Berdasarkan dokumentasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
PAI kelas XI AKUNTANSI di SMK Negeri 1 Bantaeng, bahwa ada 4 kategori yakni 
sangat baik, baik, kurang, dan sangat kurang, dan peserta didik yang memperoleh 
nilai 79,10 yaitu 37 peserta didik berada pada interval 52 >. Diperoleh rata-rata hasil 
belajar peserta didik adalah 79,10 terletak pada interval 52 > dan tergolong sangat 
baik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung (t0) = 17 dari (ttabel) 
=  2,030 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima, jadi kesimpulanya 
terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI di SMK 
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Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 
maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 
Bantaeng tergolong kategori baik  karena berada pada interval (50-64), hal ini 
dapat dilihat dari hasil angket yang dibagikan kepada peserta didik. 
2. Hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng, tergolong kategori 
sangat baik karena berada pada interval 52 >, hal ini nampak pada rata-rata hasil 
belajar PAI peserta didik adalah 79,10   
3. Terdapat efektivitas penerapan penilaian autentik terhadap hasil belajar PAI 
peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng, dengan nilai to = 17 maka to   ttabel 












Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya, 
khususnya peneliti yang mengkaji tentang, efektivitas penerapan penilaian 
autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng. 
2. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap pendidik khususnya di 
di SMK Negeri 1 Bantaeng agar tetap menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pendidik, sebaiknya terus menjadikan penilaian autentik ini sebagai salah satu 
cara dalam kegiatan pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sebagaimana yang diinginkan seorang pendidik. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan 
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1 Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 BANTAENG
2 NPSN : 40303982
3 Jenjang Pendidikan : SMK
4 Status Sekolah : Negeri
5 Alamat Sekolah : JALAN ELANG NO. 7
RT / RW : 0 / 0
Kode Pos : 92411
Kelurahan : Pallantikang
Kecamatan : Kec. Bantaeng
Kabupaten/Kota : Kab. Bantaeng
Provinsi : Prop. Sulawesi Selatan
Negara : Indonesia
6 Posisi Geografis : -5.5427 Lintang
119.9487 Bujur
3. Data Pelengkap
7 SK Pendirian Sekolah : 134/UKK/13/69
8 Tanggal SK Pendirian : 2036-02-07
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat
10 SK Izin Operasional : -
11 Tgl SK Izin Operasional :
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :
13 Nomor Rekening :
14 Nama Bank :
15 Cabang KCP/Unit :
16 Rekening Atas Nama :
17 MBS : Tidak
18 Luas Tanah Milik (m2) : 9797
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0




SMK NEGERI 1 BANTAENG
Kecamatan Kec. Bantaeng, Kabupaten Kab. Bantaeng, Provinsi Prop. Sulawesi Selatan
No Letak Kepemilikan Spesifikasi Jumlah Status
1 Meja Siswa 1 AP 4 Milik 20 Laik
2 Kursi Siswa 1 AP 4 Milik 20 Laik
3 Meja Guru 1 AP 4 Milik 1 Laik
4 Kursi Guru 1 AP 4 Milik 1 Laik
5 Papan Tulis 1 AP 4 Milik 1 Laik
6 Meja Siswa 1 BB 2 Milik 16 Laik
7 Kursi Siswa 1 BB 2 Milik 16 Laik
8 Meja Guru 1 BB 2 Milik 1 Laik
9 Kursi Guru 1 BB 2 Milik 1 Laik
10 Papan Tulis 1 BB 2 Milik 1 Laik
11 Meja Siswa 2 PM Milik 15 Laik
12 Kursi Siswa 2 PM Milik 15 Laik
13 Meja Guru 2 PM Milik 1 Laik
14 Kursi Guru 2 PM Milik 1 Laik
15 Papan Tulis 2 PM Milik 1 Laik
16 Kursi Siswa 2 AP 2 Milik 30 Laik
17 Meja Guru 2 AP 2 Milik 1 Laik
18 Kursi Guru 2 AP 2 Milik 1 Laik
19 Papan Tulis 2 AP 2 Milik 1 Laik
20 Meja Siswa 1 TKJ 3 Milik 20 Laik
21 Kursi Siswa 1 TKJ 3 Milik 20 Laik
22 Meja Guru 1 TKJ 3 Milik 1 Laik
23 Kursi Guru 1 TKJ 3 Milik 1 Laik
24 Papan Tulis 1 TKJ 3 Milik 1 Laik
25 Jam Dinding 1 TKJ 3 Milik 1 Laik
26 Meja Siswa 1 AP 2 Milik 20 Laik
27 Kursi Siswa 1 AP 2 Milik 20 Laik
28 Meja Guru 1 AP 2 Milik 1 Laik
iv
29 Kursi Guru 1 AP 2 Milik 1 Laik
30 Papan Tulis 1 AP 2 Milik 1 Laik
31 Meja Siswa 2 BB 2 Milik 20 Laik
32 Kursi Siswa 2 BB 2 Milik 20 Laik
33 Meja Guru 2 BB 2 Milik 1 Laik
34 Kursi Guru 2 BB 2 Milik 1 Laik
35 Papan Tulis 2 BB 2 Milik 1 Laik
36 Meja Siswa 1 AP 3 Milik 20 Laik
37 Kursi Siswa 1 AP 3 Milik 20 Laik
38 Meja Guru 1 AP 3 Milik 1 Laik
39 Kursi Guru 1 AP 3 Milik 1 Laik
40 Papan Tulis 1 AP 3 Milik 1 Laik
41 Meja Siswa 3 BB Milik 11 Laik
42 Kursi Siswa 3 BB Milik 11 Laik
43 Meja Guru 3 BB Milik 1 Laik
44 Kursi Guru 3 BB Milik 1 Laik
45 Papan Tulis 3 BB Milik 1 Laik
46 Meja Siswa 2 TKJ 4 Milik 20 Laik
47 Kursi Siswa 2 TKJ 4 Milik 20 Laik
48 Meja Guru 2 TKJ 4 Milik 1 Laik
49 Kursi Guru 2 TKJ 4 Milik 1 Laik
50 Papan Tulis 2 TKJ 4 Milik 1 Laik
51 Meja Siswa 1 TKJ 5 Milik 20 Laik
52 Kursi Siswa 1 TKJ 5 Milik 20 Laik
53 Meja Guru 1 TKJ 5 Milik 1 Laik
54 Kursi Guru 1 TKJ 5 Milik 1 Laik
55 Papan Tulis 1 TKJ 5 Milik 1 Laik
56 Meja Siswa 3 AK 2 Milik 20 Laik
57 Kursi Siswa 3 AK 2 Milik 20 Laik
58 Meja Guru 3 AK 2 Milik 1 Laik
59 Kursi Guru 3 AK 2 Milik 1 Laik



















a. Saya sangat senang
membaca buku pelajaran
pendidikan agama islam
b. Saya senang ketika guru
menjelaskan pembelajaran
pendidikan agama islam di
depan kelas
a. Saya sangat senang mencatat
pertayaan dari guru terkait
pelajaran pendidikan agama
islam
b. Saya dapat menghafal ayat
Al-quran yang telah
diberikan oleh guru
a. Saya merasa malu ketika
tidak dapat mengulang tugas
dari guru
b. Belajar pendidikan agama
islam menunjukkan saya tata








a. Setiap proses belajar dikelas
guru menjabarkan dengan
baik
b. Saya dapat mengemukakan
jawaban pdidepan kelas
c. Saya dapat merangkum








a. Saya menyenangi pelajaran
pendidikan agama islam di
sekolah
b. Saya menjawab soal
pelajaran pendidikan agama
islam tanpa melihat jawaban
teman




b. Setiap ada tugas pelajaran
pendidikan agama islam dari







a. Setiap pertemuan guru
memberikan tugas pelajaran
pendidikan agama islam
b. Saya tidak suka
mempertayakan tugas dari
guru terkait  pelajaran
pendidikan agama islam










a. Guru saya menyesuikan jam
pelajaran pendidikan agama
islam dengan waktu istirahat
tiba.
b. Ketika  menjadi ketua
kelompok dalam pelajaran
pendidikn agama islam Saya
mengumpulkan teman
dengan baik
a. Ketika belajar pendidikan
agama islam guru
membangun rasa percaya diri
saya















Judul : Efektivitas Penerapan Penilaian Autentik terhadap Hasil Belajar  PAI Peserta
didik di SMK Negeri 1 Bantaeng.
Dalam rangka menyusun skripsi dan menyelesaikan studi pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Peneliti berharap kepada siswa SMK Negeri 1 Bantaeng.
Sehubungan dengan maksud diatas, saya sangat mengharapkan bantuan adik-
adik untuk bersedia mengisi angket ini sesuai dengan pendapat dan pengalaman yang
dimiliki. Angket ini bukan tes psikologi, maka dari itu adik-adik tidak perlu ragu
dalam memberikan jawaban yang sejujurnya.
Bantuan dan partisipasi adik-adik merupakan sumbangan yang sangat
berharga bagi terselenggaranya penelitian ilmiah ini, untuk itu semua saya
mengucapkan banyak terima kasih.





EFEKTIVITAS PENERAPAN PENILAIAN AUTENTIK TERHADAP HASIL
BELAJAR PAI PESERTA DIDIK DI SMK NEGERI 1 BANTAENG
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tulislah nama di tempat yang telah disedikan
2. Bacalah dengan teliti seluruh pertanyaan di bawah ini
3. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom jawaban yang dianggap tepat !
SL = Selalu JS = Jarang Sekali
SR = Sering TP = Tidak Pernah
Keterangan:
Jika membatalkan jawaban, coretlah jawaban yang dibatalkan, kemudian beri
tanda check (√) pada jawaban yang anda pilih.
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang Sekali 2 3
Tidak Pernah 1 4
B. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama :




1. Instrumen yang dibawah ini diperlukan untuk mengungkap variabel penerapan
Penilaian Autentik.






1. Saya sangat senang membaca buku
pelajaran pendidikan agama islam
2. Saya senang ketika guru menjelaskan
pembelajaran pendidikan agama islam
di depan kelas
3. Saya sangat senang mencatat pertayaan
dari guru terkait pelajaran pendidikan
agama islam
4. Saya dapat menghafal ayat Al-quran
yang telah diberikan oleh guru
5. Saya merasa malu ketika tidak dapat
mengulang tugas dari guru terkait
pelajaran pendidikan agama Islam
6. Belajar pendidikan agama islam
menunjukkan saya tata cara sholat
dengan benar
7. Setiap proses belajar dikelas guru
menjabarkan dengan baik
8. Saya dapat mengemukakan jawaban
pelajaran pendidikan agama Islam di
depan kelas
9. Saya dapat merangkum tugas ayat Al-
quran dengan baik
10. Saya menyenangi pelajaran pendidikan
agama islam di sekolah
xiii
11. Saya menjawab soal pelajaran
pendidikan agama islam tanpa melihat
jawaban teman
12. Saya tidak suka mengajukan pertayaan
kepada guru tentang pelajaran
pendidikan agama islam
13. Setiap ada tugas pelajaran pendidikan
agama islam dari guru kami sangat
menyetujui
14. Setiap pertemuan guru memberikan
tugas pelajaran pendidikan agama islam
15. Saya tidak suka mempertayakan tugas
dari guru terkait  pelajaran pendidikan
agama islam
16. Saya sangat senang ketika mengikuti
pelajaran pendidikan agama islam
disekolah
17. Guru saya menyesuikan jam pelajaran
pendidikan agama islam dengan waktu
istirahat tiba.
18. Ketika  menjadi ketua kelompok dalam
pelajaran pendidikn agama islam Saya
mengumpulkan teman dengan baik
19. Ketika belajar pendidikan agama islam
guru membangun rasa percaya diri saya
20. Nilai saya kurang menarik dalam
pelajaran pendidikan agama islam
xiv
LAMPIRAN 4
TABULASI DATA HASIL UJI
INSTRUMEN
xv
TABULASI DATA HASIL ANGKET TENTANG PENILAIAN AUTENTIK
No.
Resp.
Nomor Butir Angket Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 64
2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 54
3 3 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 1 53
4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 56
5 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 1 59
6 3 2 3 3 2 4 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 2 1 1 49
7 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 49
8 2 1 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 47
9 1 2 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 48
10 2 2 2 4 2 1 3 3 3 2 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 57
11 2 1 2 2 2 1 1 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 49
12 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 55
13 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 60
14 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 4 4 3 3 56
15 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 1 4 2 4 2 60
16 4 2 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 67
17 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 70
18 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 70
19 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 69
20 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 71
21 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 71
22 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 74
23 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 71
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 73
25 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 71
26 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 72
27 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 2 69
xvi
28 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 66
29 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 70
30 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 72
31 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 73
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 75
33 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75
34 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 73
35 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 69
36 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70
37 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73
xvii
TABEL PENOLONG PENILAIAN AUTENTIK DAN HASIL BELAJAR (NILAI
RAPOR)





1 64 70 -0,32 -9,1 4096 4900 4480
2 54 70 -10,32 -9,1 2916 4900 3780
8 53 71 -11,32 -8,1 2809 7921 3763
4 56 71 -8,32 -8,1 3136 7921 3976
5 59 71 -5,32 -8,1 3481 7921 4189
6 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528
7 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528
8 47 73 -17,32 -6,1 2209 7569 3431
9 48 73 -16,32 -6,1 2304 7569 3504
10 57 74 -7,32 -5,1 3249 6561 4218
11 49 75 -15,32 -4,1 2401 5625 3675
12 55 75 -9,32 -4,1 3025 5625 4125
13 60 75 -4,32 -4,1 3600 5625 4500
14 56 76 -8,32 -3,1 3136 5776 4256
15 60 76 -4,32 -3,1 3600 5776 4560
16 67 76 2,68 -3,1 4489 5776 5092
17 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460
18 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460
19 69 78 4,68 -1,1 4761 6084 5382
20 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680
21 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680
22 74 80 9,68 0,9 5476 6400 5920
xviii
23 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822
24 73 82 8,68 2,9 5329 6724 5986
25 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822
26 72 84 7,68 4,9 5184 7056 6048
27 69 84 4,68 4,9 4761 7056 5769
28 66 85 1,68 5,9 4356 7225 5610
29 70 85 5,68 5,9 4900 7225 5950
30 72 86 7,68 6,9 5184 7396 6192
31 73 86 8,68 6,9 5329 7396 6278
32 75 86 10,68 6,9 5625 7396 6450
33 75 88 10,68 8,9 5625 7744 6600
34 73 88 8,68 8,9 5329 7744 6424
35 69 88 4,68 8,9 4761 7744 6072
36 70 88 5,68 8,9 4900 7744 6300
37 73 89 8,68 9,9 5329 7921 6497






DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET OLEH PESERTA DIDIK KELAS XI
AKUNTANSI I DAN AKUNTANSI II DI SMK NEGERI 1 BANTAENG





Nomor Butir Angket Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 1 64 
2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 1 1 54 
3 3 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 1 53 
4 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 56 
5 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 1 59 
6 3 2 3 3 2 4 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 2 1 1 49 
7 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 49 
8 2 1 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 47 
9 1 2 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 48 
10 2 2 2 4 2 1 3 3 3 2 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 57 
11 2 1 2 2 2 1 1 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 49 
12 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 55 
13 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 60 
14 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 3 2 4 4 3 3 56 
15 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 1 4 2 4 2 60 
16 4 2 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 67 
17 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 70 
18 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 70 
19 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 69 
20 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 71 
21 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 71 
22 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 74 
23 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 71 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 73 
25 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 71 
26 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 72 
27 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 2 69 
28 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 66 
29 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 70 
30 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 72 
31 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 73 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 75 
33 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 75 
34 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 73 
35 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 69 
36 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
37 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73 
 




X2 Y2 XY 
1 64 70 -0,32 -9,1 4096 4900 4480 
2 54 70 -10,32 -9,1 2916 4900 3780 
8 53 71 -11,32 -8,1 2809 7921 3763 
4 56 71 -8,32 -8,1 3136 7921 3976 
5 59 71 -5,32 -8,1 3481 7921 4189 
6 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528 
7 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528 
8 47 73 -17,32 -6,1 2209 7569 3431 
9 48 73 -16,32 -6,1 2304 7569 3504 
10 57 74 -7,32 -5,1 3249 6561 4218 
11 49 75 -15,32 -4,1 2401 5625 3675 
12 55 75 -9,32 -4,1 3025 5625 4125 
13 60 75 -4,32 -4,1 3600 5625 4500 
14 56 76 -8,32 -3,1 3136 5776 4256 
15 60 76 -4,32 -3,1 3600 5776 4560 
16 67 76 2,68 -3,1 4489 5776     5092 
17 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460 
18 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460 
19 69 78 4,68 -1,1 4761 6084 5382 
20 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680 
21 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680 
22 74 80 9,68 0,9 5476 6400 5920 
23 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822 
24 73 82 8,68 2,9 5329 6724 5986 
25 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822 
26 72 84 7,68      4,9 5184 7056 6048 
27 69 84 4,68      4,9 4761 7056 5769 
28 66 85 1,68 5,9 4356 7225 5610 
29 70 85 5,68 5,9 4900      7225 5950 
30 72 86 7,68 6,9 5184 7396 6192 
31 73 86 8,68 6,9 5329 7396 6278 
32 75 86 10,68 6,9 5625 7396 6450 
 33 75 88 10,68 8,9 5625 7744 6600 
 34 73 88 8,68      8,9 5329 7744 6424 
35 69 88 4,68 8,9 4761 7744 6072 
36 70 88 5,68 8,9 4900 7744 6300 
37 73 89 8,68   9,9 5329      7921  6497 
∑ 2,380 2,927 0 0 156,066 252,936 190,007  
Rata-rata 64,32 79,10      
        




X2 Y2 XY 
1 64 91 -0,32 2,68 4096 8281 5824 
 2 54 90 -10,32 1,68 2916 8100 4860 
8 53 90 -11,32 1,68 2809 8100 4770 
 4 56 80 -8,32 -8,32 3136 6400 4480 
5 59 89 -5,32 0,68 3481 7921 5251 
6 49 90 -15,32 1,68 2401 8100 4410 
7 49 89 -15,32 0,69 2401 7921 4361 
8 47 90 -17,32 1,68 2209 8100 4410 
9 48 92 -16,32 3,68 2304 8464 4416 
10 57 89 -7,32 0,68 3249 7921 5073 
11 49 81 -15,32 -7,32 2401 6561 3969 
12 55 90 -9,32 1,68 3025 8100 4950 
13 60 89 -4,32 0,69 3600 7921 5340 
14 56 83 -8,32 -5,32 3136 6889 4648 
15 60 90 -4,32 1,68 3600 8100 5400 
16 67 90 -2,68 1,68 4489 8100 6030 
17 70 90 5,68 1,68 4900 8100 6300 
18 70 90 5,68 1,68 4900 8100 6300 
19 69 88 4,68 -0,32 4761 7744 6072 
20  71 89 6,68 0,68 5041 7921 6319 
21 71 83 6,68 -5,32 5041 6889 5893 
22 74 81 9,68 -7,32 5476 6561 5994 
23 71 88 6,68 -0,32 5041 7744 6248 
24 73 87 8,68 -1,32 5329 7569 6351 
25 71 82 6,68 -6,32 5041 6724 5822 
26 72 90 7,68 1,68 5184 8100 6480 
27 69 91 4,68 2,68 4761 8281 6279 
28 66 92 1,68 3,68 4356 8464 6072 
29 70 89 5,68 0,69 4900 7921 6230 
30 72 86 7,68 -2,32 5184 7396 6192 
31 73 88 8,68 -0,32 5329 7744 6424 
32 75 90 10,68 1,68 5625 8100 6750 
33 75 93 10,68 4,68 5625 8649 6975 
34 73 90 8,68 1,68 53 29 8100 6570 
35 69 90 4,68 1,68 4761 8100 6210 
36 70 90 5,68 1,68 4900 8100 6300 
37 73 88 8,68 -0,32 5329 7744 6424 
∑ 2,380 3,268 0 0 156,066   289,030  210,397 
Rata-rata 64,32 88,32       
        
  
 
DATA PENILAIAN AUTENTIK DAN HASIL BELAJAR PAI PESERTA 
DIDIK DI SMK NEGERI 1 BANTAENG 
 




X2 Y2 XY 
1 64 70 -0,32 -9,1 4096 4900 4480 
2 54 70 -10,32 -9,1 2916 4900 3780 
8 53 71 -11,32 -8,1 2809 7921 3763 
4 56 71 -8,32 -8,1 3136 7921 3976 
5 59 71 -5,32 -8,1 3481 7921 4189 
6 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528 
7 49 72 -15,32 -7,1 2401 8100 3528 
8 47 73 -17,32 -6,1 2209 7569 3431 
9 48 73 -16,32 -6,1 2304 7569 3504 
10 57 74 -7,32 -5,1 3249 6561 4218 
11 49 75 -15,32 -4,1 2401 5625 3675 
12 55 75 -9,32 -4,1 3025 5625 4125 
13 60 75 -4,32 -4,1 3600 5625 4500 
14 56 76 -8,32 -3,1 3136 5776 4256 
15 60 76 -4,32 -3,1 3600 5776 4560 
16 67 76 2,68 -3,1 4489 5776     5092 
17 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460 
18 70 78 5,68 -1,1 4900 6084 5460 
19 69 78 4,68 -1,1 4761 6084 5382 
20 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680 
21 71 80 6,68 0,9 5041 6400 5680 
22 74 80 9,68 0,9 5476 6400 5920 
23 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822 
24 73 82 8,68 2,9 5329 6724 5986 
25 71 82 6,68 2,9 5041 6724 5822 
26 72 84 7,68      4,9 5184 7056 6048 
27 69 84 4,68      4,9 4761 7056 5769 
28 66 85 1,68 5,9 4356 7225 5610 
29 70 85 5,68 5,9 4900      7225 5950 
30 72 86 7,68 6,9 5184 7396 6192 
31 73 86 8,68 6,9 5329 7396 6278 
32 75 86 10,68 6,9 5625 7396 6450 
 33 75 88 10,68 8,9 5625 7744 6600 
 34 73 88 8,68      8,9 5329 7744 6424 
35 69 88 4,68 8,9 4761 7744 6072 
36 70 88 5,68 8,9 4900 7744 6300 
37 73 89 8,68   9,9 5329      7921  6497 
∑ 2,380 2,927 0 0 156,066   252,936    190,007  









DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET OLEH PESERTA DIDIK KELAS
XI AKUNTANSI I DAN AKUNTANSI II DI SMK NEGERI 1 BANTAENG
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